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ABSTRAK 

 

REDI ZURVI SIADRI, 2025, UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN 

SEDIAAN EMULGEL EKSTRAK DAUN SIRIH MERAH (Piper 

ornatum) DENGAN VARISI KONSENTRASI HPMC 

MENGGUNAKAN METODE DPPH (1-1-Diphenyl-2-

picrylhydrazyl), SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, 

UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA, Dibimbing oleh Dr. 

Drs. Supriyadi, M.Si. dan apt. Siti Aisiyah, S.Farm., M.Sc. 

 

 Radikal bebas merupakan senyawa yang bersifat tidak stabil 

dan berbahaya bagi tubuh untuk mengurangi efek negatifnya 

diperlukan senyawa antioksidan. Daun sirih merah (Piper ornatum.) 

merupakan salah satu bagian tanaman yang mengandung senyawa 

antioksidan berupa flavonoid. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui aktivitas antioksidan pada sediaan emulgel ekstrak daun 

sirih merah dengan variasi konsentrasi HPMC.  

 Ekstrak daun sirih merah dengan metode maserasi 

menggunakan etanol 96%. Ekstrak kemudian diibuat sediaan emulgel 

dengan variasi gelling agent HPMC sebagai berikut: F1, F2, F3% 

berturut-turut konsentrasi 3%, 5%.7%. Formulasi sediaan emulgel 

dievaluasi sifat mutu fisik meliputi organoleptis, homogenitas, pH, 

viskositas, daya sebar dan daya lekat, kemudian dilakukan uji stabilitas 

menggunakan metode cyling test, selanjutnya ekstrak dan formula 

emmulgel diuji antioksidan dengan metode DPPH (2-2-difenil-1-

pikrilhidrazil). Data dianalisis secara statistic dengan aplikasi SPSS.  

          Hasil penelitian menunjukkan bahwa sediaan emulgel 

antioksidan daun sirih merah dengan variasi HPMC memenuhi 

parameter uji mutu fisik emulgel. Sediaan emulgel daun sirih merah 

memiliki aktivitas antioksidan. Formula 3 merupakan formula yang 

terbaik karena memiliki uji mutu fisik yang baik dan uji stabilitas yang 

baik yang meliputi uji organoleptis, uji homogenitas, uji tipe emulsi, uji 

pH, uji viskositas, uji daya sebar dan uji daya lekat serta mempunyai 

aktivitas antioksidan yang baik sebesar 43,389 ppm. 

 

Kata kunci: radikal bebas, antioksidan, ekstrak daun sirih merah, 

emulgel 
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ABSTRACT 

 

REDI ZURVI SIADRI, 2025, ANTIOXIDANT ACTIVITY TEST 

OF RED BETEL LEAF EMULGEL EXTRACTS (Piper ornatum) 

WITH HPMC CONCENTRATION VARIATIONS USING DPPH 

(1-1-Diphenyl-2-picrylhydrazyl) METHOD, THESIS, FACULTY 

OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SUR AK ARTA , 

Supervised by Dr. Drs. Supriyadi, M.Sc. and precise. Siti Aisiyah, 

S.Farm., M.Sc. 

 

Free radicals are compounds that are unstable and harmful to 

the body. Antioxidant compounds are needed to reduce their negative 

effects. Red betel leaf (Piper ornatum.) is one part of the plant that 

contains antioxidant compounds in the form of flavonoids. The purpose 

of this study was to determine the antioxidant activity of emulgel 

preparations of red betel leaf extract with various concentrations of 

HPMC. 

Red betel leaf extract by maceration method using 96% ethanol. 

The extract was then made into emulgel preparations with various 

HPMC gelling agents as follows: F1, F2, F3%, respectively, 

concentrations of 3%, 5%, 7%. The emulgel formulation was evaluated 

for its physical quality including organoleptic, homogeneity, pH, 

viscosity, spreadability and adhesion, then a stability test was carried 

out using the cyling test method, then the emmulgel extract and 

formula were tested for antioxidant using the DPPH method (2-2-

diphenyl-1- picrylhydrazyl). Data were analyzed statistically with the 

SPSS application.  

The research results showed that the red betel leaf antioxidant 

emulgel preparation with HPMC variations met the physical quality test 

parameters of emulgel. Red betel leaf emulgel preparation has 

antioxidant activity. Formula 3 is the best formula because it has good 

physical quality tests and good stability tests which include 

organoleptic tests, homogeneity tests, emulsion type tests, pH tests, 

viscosity tests, spreadability tests and adhesiveness tests and has good 

antioxidant activity of 43,389 ppm. 

 

Keywords: free radicals, antioxidants, red betel leaf extract, emulge 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Matahari memancarkan sinar yang mengandung radiasi ultra 

violet (UV) yang tidak dapat dilihat dan dirasakan secara langsung oleh 

manusia. Pada dasarnya, sinar ultra violet dari matahari memiliki 

manfaat yang baik, salah satunya adalah untuk pembentukan 

kolekalsiferol atau disebut dengan Vitamin D3 (Cefali et al., 2016). 

Selain itu , radiasi sinar UV dalam waktu yang cukup dan rutin 

seringkali digunakan untuk terapi penyakit tuberkulosis, psoriasis, dan 

vitiligo (Cefali et al., 2016). Ultraviolet merupakan komponen sinar 

matahari yang sampai ke bumi. Sinar UV memiliki efek pengoksidasi 

dan dapat menyebabkan peradangan. Bertindak sebagai sumber radikal 

bebas, efek radiasi UV dapat dilawan oleh antioksidan. Antioksidan 

dapat digunakan untuk memperbaiki sel-sel kulit yang rusak akibat 

radikal bebas dan membantu melawan radikal bebas. Salah satu 

tanaman yang mempunyai aktivitas antioksidan adalah daun sirih 

merah. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Tonahi et al., 

2014) menunjukkan ekstrak daun sirih merah memiliki aktifitas 

antioksidan sebesar IC50 dengan nillai 47,45 ppm serta dapat dikatakan 

sebagai golongan antioksidan sangat kuat. Berdasarkan hal tersebut, 

peneliti tertarik untuk memformulasikan kandungan antioksidan dari 

daun sirih merah selaku bahan aktif pada sediaan emulgel yang 

memiliki macam-macam konsentrasi HPMC dari ekstrak daun sirih 

merah menggunakan metode DPPH. 

Salah satu jenis tanaman obat yang dapat digunakan sebagai 

obat tradisional infeksi kulit adalah daun sirih merah (Piper ornatum). 

Daun sirih merah memiliki kadungan senyawa aktif seperti flavonoid, 

alkaloid, saponin, tannin, polifenolat, terpenoid dan minyak atsiri. 

Selain itu juga terdapat senyawa lain seperti hidroksikavikol, kavikol, 

kavibetol, karvakol, eugenol, p-simen, sineol, kariofilen, kadimen 

estragol, terpenena dan fenil propanoid (Novlia et al., 2018). 

Kandungan senyawa dari golongan flavonoid daun sirih merah 

berfungsi sebagai antioksidan primer dan sekunder. Sebagai 

antioksidan primer dapat memberikan ion hidrogen sehingga ion 

radikal bebas menjadi stabil (Hariyanto, 2017). Sebagai antioksidan 
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sekunder dengan meningkatkan sintesis enzim antioksidan endogen 

superoxide dismutase (SOD). Sehingga dengan keadaan ion yang stabil 

menyebabkan penurunan keadaan stress oksidatif di dalam jaringan. 

Emulgel merupakan kombinasi dari sediaan gel dan emulsi. 

Emulsi tipe O/W dan W/O digunakan sebagai vesikel untuk 

mengantarkan obat ke kulit dan adanya penambahan gelling agent pada 

fase air dapat mengubah emulsi menjadi emulgel (Yadav et al., 2017). 

Salah satu komponen penting dalam emulgel adalah gelling agent, pada 

penelitian sebelumnya (Puspitasari et al., 2023) gelling agent yang 

digunakan adalah karbopol. Tetapi, terdapat inkompatibilitas terjadi 

terhadap senyawa fenol yang merupakan senyawa yang bertanggung 

jawab atas aktivitas antioksidan. Oleh karena itu, dipilih HPMC sebagai 

alternatif karena inert dan juga menghasilkan emulgel yang lebih stabil 

dibandingkan karbopol (Mita et al., 2020) 

HPMC dapat memberikan stabilitas kekentalan yang baik pada 

suhu ruang, walaupun disimpan pada jangka waktu yang lama, HPMC 

merupakan bahan yang tidak beracun dan non iritatif. HPMC juga 

mempunyai resistensi yang baik terhadap serangan mikroba dan 

penggunaan HPMC sebagai basis yang bersifat hidrofilik juga memiliki 

kelebihan di antaranya menghasilkan daya sebar pada kulit yang baik, 

efeknya mendinginkan, tidak menyumbat pori-pori kulit, mudah dicuci 

dengan air, dan pelepasan obatnya baik (Afianti & Murrukmihadi, 

2015). HPMC menghasilkan emulgel yang netral, jernih, stabil pada pH 

3 sampai 11, dan stabil dalam penyimpanan jangka lama serta memiliki 

resistensi yang baik terhadap serangan mikroba (Tambunan & 

Sulaiman, 2018). 

Senyawa antioksidan dapat menghentikan kerusakan yang 

diakibatkan dari radikal bebas melalui cara memberikan satu ataupun 

lebih elektronnya terhadap radikal bebas alhasinya radikal bebas bisa 

menyebabkan terhambatnya aktivitas dan kembali menjadi senyawa 

yang normal (Sayuti, 2015). Nilai antioksidan, semakin kecil 

aktivitasnya maka semakin meningkat penangkapan radikal bebasnya. 

Radikal bebas merupakan faktor utama dalam proses penuaan dan 

kerusakan jaringan kulit. Kerusakan jaringan kulit tersebut dapat 

diperbaiki oleh senyawa antioksidan (Adilah Yasin, 2017). 
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan, 

permasalahan dalam penelitian ini yaitu: 

1.  Apakah variasi konsentrasi HPMC berpengaruh terhadap mutu 

fisik dan stabilitas sediaan emulgel ekstrak daun sirih merah? 

2. Apakah emulgel ekstrak daun sirih merah dengan variasi 

konsentrasi HPMC memiliki aktivitas antioksidan? 

3. Formula sediaan emulgel ekstrak daun sirih merah manakah yang 

memiliki mutu fisik serta aktivitas antioksidan yang paling baik? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang dan perumusan   masalah yang telah 

diuraikan diatas, tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi HPMC pada 

sediaan emulgel ekstrak daun sirih merah terhadap mutu fisik dan 

stabilitas sediaan 

2. Untuk mengetahui aktivitas antioksidan sediaan emulgel ekstrak 

daun sirih merah dengan variasi konsentrasi HPMC 

3. Untuk mengetahui uji mutu fisik serta aktivitas antioksidan pada 

sediaan emulgel ekstrak daun sirih merah dengan variasi 

konsentrasi HPMC yang paling baik. 

 

D. Manfaat Penelitiaan  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat medmberikan 

informasi ilmiah kepada masyarakat pada umumnya dan ilmu 

pengetahuan pada khususnya tentang manfaat dari ekstrak daun sirih 

merah (Piper ornatum) dan tentang potensi aktifitas antioksidan pada 

sediaan emulgel yang memiliki varasi konsentrasi HPMC dari esktrak 

daun sirih merah. 

  


